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ABSTRAK

Devi Marlina. 2012. “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Perahu Kertas
Karya Dewi Lestari: Suatu Tinjauan Psikologi Sastra’. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. FBS. Universitas Negeri
Padang.

Konflik batin merupakan salah satu aspek kajian psikologi sastra yang
berkenaan dengan pertentangan dua kepentingan atau lebih yang terjadi dalam
satu waktu yang mempengaruhi kondis mental seseorang. Kondisi psikologis
semacam ini dapat dijumpal dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari.

Tujuan dari pendlitian ini adalah mendeskripsikan: (1) bentuk dan
penyebab konflik batin tokoh utama dalam novel Perahu Kertas karya Dewi
Lestari ditinjau dari psikoanalisis meliputi aspek Id, Ego, dan Superego; (2)
pengaruh aspek Id, Ego, dan Super ego terhadap tokoh utama dalam novel Perahu
Kertaskarya Dewi Lestari.

Pendlitian ini berjenis penelitian kudlitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Tahapan penelitian dilakukan dengan: (1) membaca dan memahami
novel secara kesdluruhan; (2) menginventarisasikan data yang berhubungan
dengan perwatakan dan  bentuk konflik batin tokoh utama serta mencari
penyebabnya dengan menggunakan format inventarisasi data. Teknik analisis data
dilakukan dengan: (1) mengklasifikasikan data berdasarkan bentuk konflik batin
tokoh utama; (2) menganalisis data berdasarkan penyebab konflik batin tersebut;
(3) menginterpretasikan data; (5) merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian,
dan (7) membuat laporan penelitian.

Berdasarkan andlisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa bentuk
konflik batin yang dialami tokoh Keenan berupa melawan keinginannya sendiri
untuk membendung cita-citanya, bimbang dan kecewa terhadap sikap orang
tuanya, menyesali keputusan yang diambil, menyalahkan diri sendiri karena
terlalu mempercayai orang lain, rasa cemas dan takut tidak mampu melukis lagi,
sarta perasaan bersalah terhadap orang yang mencintainya. Konflik-konflik
tersebut disebabkan oleh dorongan Id yang terlalu dominan dalam dirinya. Dalam
hal mewujudkan citacitanya menjadi seorang pelukis, Keenan lebih didominasi
oleh aspek 1d dan Ego dalam dirinya, sedangkan dalam hal mewujudkan cintanya,
Keenan lebih didominasi oleh aspek Id dan Superegonya Bentuk konflik batin
yang dialami tokoh Kugy berupa melawan keinginannya sendiri untuk sukses
hanya sebagai penulis dongeng, melawan keinginannya untuk menjadikan Keenan
kekasihnya dan meninggalkan pacarnya, bimbang antara dua cinta, lari dari
masalah, rasa bersalah terhadap orang yang mencintainya, serta rasa kecewa
dengan diri sendiri dan juga Keenan. Konflik batin yang dialami Kugy juga
disebabkan oleh dorongan aspek Id yang terlalu mendominasi dirinya. Dalam hal
mewujudkan cita-citanya mejadi seorang penulis dongeng, Kugy lebih didominasi
oleh aspek 1d dan Ego yang ada dalam dirinya, tetapi dalam mewujudkan cintanya
pada Keenan, ia lebih didominas oleh aspek Superegonya. Bentuk konflik batin
yang dialami tokoh Keenan dan Kugy adalah mereka harus melawan dirinya



sendiri untuk membendung keinginan Id yang terlalu kuat dan dominan dalam
dirinya Konflik batin yang dialani Keenan disebabkan oleh faktor: (a)
pertentangan keinginan dengan keinginan, (b) rasa cinta yang mendalam pada satu
orang, (c) keinginan mewujudkan cita-cita yang dominan, dan (d) ketergantungan
pada orang lain, sedangkan konflik batin yang dialami tokoh Kugy disebabkan
oleh faktor: (a) ketidak yakinan bisa sukses dengan menulis dongeng, (b)
dihadapkan dua pilihan, (c) terlalu menutupi perasaan, dan (d) ketidakmampuan
menyelesaikan persoalan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setigp manusia pasti berusaha memenuhi kepuasan batinnya dalam
menjalani kehidupan. Mencapai kepuasan batin boleh dikatakan tujuan hidup
manusia. Untuk memenuhi kepuasan batin ini, manusia senantiasa terus mencari
kepuasan tersebut sehingga tidak jarang dalam memenuhi kepuasan itu, manusia
mengalami permasalahan dalam hidupnya. Pada karya sastra terutama novel,
pengarang mengungkapkan permasalahan hidup manusia sedemikian rupa
sehingga pembaca tertarik membaca novel tersebut. Dalam sebuah novel
diungkapkan perjalanan hidup manusia menyikapi persoalan hidup, sehingga
dengan begitu novel bisa dijadikan sebaga sdah satu pedoman dalam
menyelesaikan permasalahan.

Novel merupakan sebuah karya sastra yang menceritakan perjaanan hidup
seseorang yang menjadi tokoh utama dalam karya itu. Tokoh utama merupakan
tokoh yang menjadi pusat perhatian ketika membaca sebuah novel. Segala sesuatu
yang berhubungan dengan tokoh utama menjadi daya tarik bagi pembaca karena
melalui tokoh utama ini lah aur cerita berjalan. Meskipun, tidak dapat dipungkiri
bahwa tokoh pembantu juga mendukung terbentuknya alur cerita. Salah satu yang
menarik dari tokoh utama adalah mengena kepribadiannya. Kepribadian atau
watak seorang tokoh dapat dilihat dari tindaktanduk tokoh, sikap, dialog antar
tokoh, dan peristiwa yang dialaminya. Adakalanya, pengarang melalui penceritaan

mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat dan perasaannya.



Masalah-masalah yang bertemakan psikologi merupakan salah satu ciri
masalah yang sering dituangkan sastrawan ke dalam karya mereka. Hal ini
dikarenakan psikologi merupakan ilmu yang mempelgari tentang tingkah laku
manusia. Selain itu, di dalam ilmu psikologi membahas proses yang terjadi dalam
diri individu, seperti berpikir, beremosi, keinginan-keinginan, apa yang dirasakan,
dan mengambil keputusan yang dapat dilihat dari tingkah laku yang tampak
(ekternal). Oleh karena itu, pendekatan psikologi dapat dipergunakan dalam
menganalisis sebuah novel, terutama mengena watak tokoh.

Novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari merupakan novel yang
mengungkapkan permasalahan intern tokoh utamanya dalam  mengambil
keputusan. Di dalam nove ini, tokoh utamanya Keenan dan Kugy harus
mengambil keputusan di antara dua pilihan mengenai cita-cita dan hubungan
cintanya. Mengenal cita-cita, kedua tokoh utama tersebut harus memilih untuk
tetap menggapal cita-cita mereka atau harus menyerah dengan situas yang
menghalangi citacita tersebut, dan mengenai hubungan cinta kedua tokoh utama,
mereka juga mengalami konflik untuk memilih cinta lama mereka atau cinta yang
mulal tumbuh antara Keenan dan Kugy. Selain itu, konflik dalam diri tokoh utama
ini semakin terlihat ketika kedua tokoh tidak mampu mengungkapkan apa yang
mereka rasakan.

Dewi Lestari yang akrab disapa Dee sebenarnya lebih dikena pada dunia
tarik suara, dengan bergabung membentuk trio Rida Sita Dewi (RSD). Tetapi,
semenjak Dee beralih profesi sebagal penulis novel, karier menulisnya mulai

meningkat pesat terutama sejak diluncurkannya Supernova |: Ksatria, Puteri dan



Bintang Jatuh pada 16 Februari 2001 dan terjual lebih dari 75000 eksemplar.
Sebelum Supernova keluar, Dee telah sering menulis. Tulisan Dee pernah dimuat
di beberapa media. Salah satu cerpennya berjudul Sikat Gigi pernah dimuat di
buletin seni terbitan Bandung, Jendela Newsletter. Tahun 1993, ia mengirim
tulisan berjudul Ekspresi ke majalah Gadis yang saat itu sedang mengadakan
lomba menulis dan ia berhasil meraih juara pertama. Tiga tahun berikutnya, ia
menulis cerita bersambung berjudul Rico the Coro yang dimuat di mgaah Mode.
Bahkan ketika masih menjadi siswa SMU 2 Bandung, ia pernah menulis sendiri
15 karangan untuk buletin sekolah. Sukses dengan novel pertamanya, Dee
meluncurkan novel keduanya, Supernova Il berjudul Akar pada 16 Oktober 2002.
Pada bulan Januari 2005 Dee merilis novel ketiganya, Supernova episode Petir.
Pada bulan Agustus 2008, Dee merilis novel terbarunya yaitu Rectoverso yang
merupakan paduan fiks dan musik. Pada Agustus 2009, Dee menerbitkan novel

Perahu Kertas (http://id.wikipedia.org/wiki/Dewi Lestari).

Perahu Kertas berbeda dengan novel-novel Dee sebelumnya. Kebanyakan
novel Dee sebelumnya bertemakan hal-hal yang berhubungan dengan dunia magic
atau dunia di luar akal sehat dan juga cinta, tetapi Perahu Kertas menggunakan
tokoh remagja yang mengalami proses penemuan jati diri hingga menemukan
kematangannya. Novel ini memang masih mengangkat tema cinta, tetapi gaya
penygjian lebih mirip chicklit atau teenlit, yaitu seperti gaya penygjian novel
untuk kaum perempuan dan remaja dengan tema percintaan. Selain itu, nove ini
juga bergenre popular yaitu novel yang bahasa dan cara penyampaiannya mudah

dipahami oleh pembaca.



Perahu Kertas adalah novel yang romantik, edukatif dan inspiratif. Selain
itu, novel ini juga dapat membantu pembaca dalam memaknai salah satu dilema
klasik di mana saat seseorang harus memilih di antara dua pilihan: dunia kerja
yang redistis dan cita-cita yang sangat idealis. Di sinilah terjadinya konflik
terbesar dalam diri tokoh utamanya, selain konflik batin mengenai hubungan cinta
kedua tokoh utama. Hebatnya, novel yang terdiri dari 434 haaman ini, hanya
disdlesaikan dalam 55 hari kerja.

Atas dasar itulah penelitian tentang konflik batin tokoh utama dalam novel
Perahu Kertas karya Dewi Lestari ini perlu dilakukan. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Pada penelitian ini akan dilihat
bentuk- bentuk dan penyebab konflik batin yang dialami tokoh utama. Pendekatan
psikologi sastra adalah salah satu pendekatan yang berusaha memahami aspek
psikologi tokoh yang terdapat dalam karya sastra. Pendekatan psikologi dapat
menjelaskan seluk beluk kegiwaan melalui kerakter atau ciri-ciri khas seorang
tokoh utama. Melaui tinjauan psikologi, pembaca dapat menemukan tujuan
tersembunyi dalam kepribadian manusia dengan melihat atau memperhatikan

dorongan fenomena yang diperankan oleh tokoh utama dalam sebuah karya sastra.

B. FokusMasalah
Bertolak pada pemikiran yang ada pada latar belakang masalah, maka
fokus penelitian ini adalah konflik batin tokoh utama dalam novel Perahu Kertas

karya Dewi Lestari ditinjauan dari psikologi sastra.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka masalah penelitian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah konflik batin
tokoh utama dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dilihat dari aspek

psikologi sastra?’

D. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang
penulis gjukan adalah (1) bagaimanakah bentuk konflik batin tokoh utama dalam
novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dilihat dari aspek psikologi sastra
meliputi aspek id, ego, dan superego?, dan (2) apa penyebab konflik batin tokoh
utama dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari ditinjau dari psikologi

sastra meliputi aspek id, ego, dan superego?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan pendlitian ini
adalah (1) mendeskripsikan bentuk konflik batin tokoh utama dalam novel
Perahu Kertas karya Dewi Lestari ditinjau dari psikologi sastra meliputi aspek id,
ego, dan superego; (2) mendeskripsikan penyebab konflik batin tokoh utama
dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari ditinjau dari psikologi sastra

meliputi aspek id, ego, dan superego.

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: (1) peneliti sendiri,
dengan adanya penelitian ini diharapkan lebih menambah wawasan pengetahuan

dari pengalaman peneliti yang pernah diperoleh selama perkuliahan serta lebih



meningkatkan motivas dan minat peneliti untuk mengadakan penditian di masa
yang akan datang, (2) bidang pendidikan, dapat dijadikan sebaga bahan
pengajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia, (3) para pecinta sastra, untuk
dapat dijadikan hasil pendlitian ini sebagai bahan perbandingan dengan kehidupan
sosiadl masyarakat yang ada pada saat sekarang ini, (4) mahasiswa, sebagal

rujukan dalam penelitian karya sastra lain.

G. Definisi Operasional

1 Pskologi berasal dari Yunani , yaitu dari kata psyche yang berarti jiwa dan
logos yang berarti ilmu, jadi secara etimologis, psikologi berarti ilmu jiwa,
atau ilmu yang mempelgari tentang gejda-gejala kejiwaan.

2 Pskologis adalah sifat tokoh utama novel Perahu Kertas.

3 Psikoanalisis adalah penerapan ilmu psikologi pada tokoh utama novel
Perahu Kertas sehingga ditemukan bentuk dan penyebab konflik batin
tokoh.

4. Konflik batin adalah konflik yang terdapat dalam diri tokoh dalam novel

Perahu Kertassehingga mempengaruhi jalan cerita novel.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
konflik batin tokoh utama dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari ditinjau
dari aspek 1d, Ego, dan Superego adalah sebagai berikut.

1. Bentuk dan Penyebab Konflik Batin Tokoh Utama Keenan Ditinjau dari
Aspek 1d, Ego, dan Superego

Bentuk konflik batin yang dialami tokoh Keenan berupa melawan
keinginamya sendiri untuk membendung cita-citanya, bimbang dan kecewa
terhadap sikap orang tuanya, menyesali keputusan yang diambil, menyalahkan
diri sendiri karena terlalu mempercayai orang lain, rasa cemas dan takut tidak
mampu melukis lagi, serta perasaan bersalah terhadap orang yang mencintainya.
Konflik-konflik tersebut disebabkan oleh dorongan Id yang terlalu dominan dalam
dirinya. Daam ha mewujudkan cita-citanya menjadi seorang pelukis, Keenan
lebih didominas oleh aspek Id dan Ego dalam dirinya, sedangkan dalam hal
mewujudkan cintanya, Keenan lebih didominasi oleh aspek |d dan Superegonya.

Atas dorongan aspek Id yang ada dalam dirinya, Keenan berkeinginan
menjadi seorang pelukis dan bisa terkenal dengan melukis tersebut. Selain itu, ia
juga sangat mencintai Kugy dan menginginkan Kugy bersamanya. Tetapi,
keinginan Keenan untuk menjadi pelukis dihalangi oleh orang tuanya. Aspek Ego
yang ada dalam dirinya tetap menuntunnya melukis tanpa izin dari orang tuanya.
Keenan menjalankan keinginan orang tuanya untuk kuliah hanya sampa ia

mendapatkan kesempatan menjadi pelukis yang sukses. Disinilah aspek Ego yang

95
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ada dalam dri Keenan menunjukkan dirinya. Akan tetapi, perilaku Keenan seolah
menunjukkan bahwa aspek superegolah yang menguasai dirinya yang ditunjukkan
dengan Keenan masuk kuliah seperti keinginan orang tuanya. Padahal hal itu ia
lakukan hanya sampai kesempatan terbuka baginya untuk meraih cita-citanya.

Kisah cinta Keenan dengan Kugy banyak dipengaruhi aspek superego
yang ada dalam dirinya. Keenan juga tidak pernah mampu mengungkapkan rasa
cintanya itu kepada Kugy dan juga kepada siapapun. la hanya mampu
menunjukkan reaksi rasa cinta tersebut dengan mendukung Kugy menggapai cita-
citanya dengan membuatkan ilustrasi dongeng-dongeng Kugy.

Jadi secara keseluruhan untuk mencapai cita-cita atas dorongan aspek id
tersebut, Keenan lebih dikuasai oleh aspek ego. Tetapi untuk mencapai cintanya
kepada Kugy, ia lebih didominas oleh aspek superego yang ada dalam dirinya.
Konflik batin yang ia hadapi dalam mencapai cita-cita dan cintanya ini, keenan
harus melawan dirinya sendiri untuk membendung keinginan id dan egonyauntuk
menjadi pelukis yang sukses dan dapat selalu bersama Kugy.

Konflik batin yang dialami Keenan disebabkan oleh faktor: a) pertentangan
keinginan dengan keinginan, b) rasa cinta yang mendalam pada satu orang, c)
keinginan mewujudkan cita-cita yang mendominasi, dan d) ketergantungan pada
orang lain.

2. Konflik Batin Tokoh Utama Kugy Ditinjau dari Aspek Id, Ego, dan

Superego

Bentuk konflik batin yang dialami tokoh Kugy berupa melawan

keinginannya sendiri untuk sukses hanya sebagai penulis dongeng, melawan
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keinginannya untuk menjadikan Keenan kekasihnya dan meninggalkan pacarnya,
bimbang antara dua cinta, lari dari masalah, rasa bersalah terhadap orang yang
mencintainya, serta rasa kecewa dengan diri sendiri dan juga Keenan. Konflik
batin yang dialami Kugy juga disebabkan oleh dorongan aspek id yang terlalu
mendominasi dirinya. Dalam hal mewujudkan cita-citanya mejadi seorang penulis
dongeng, Kugy lebih didominas oleh aspek id dan ego yang ada dalam dirinya,
tetapi dalam mewyudkan cintanya pada Keenan, ia lebih didominasi oleh aspek
superegonya.

Atas dorongan aspek id yang ada dalam dirinya Kugy mempunyai mimpi
menjadi seorang penulis dongeng yang sukses. Selain itu, atas dorongan aspek id
juga ia sangat mencintai dan menginginkan Keenan mempunyai perasaan yang
sama dengannya. Aspek ego yang ada dalam diri Kugy menuntun Kugy
melakukan segala hal yang akhirnya bisa mendukung cita-citanya tersebut. larela
menjadi sesuatu yang bukan dirinya asalkan dapat mencapai cita-citanya itu. Akan
tetapi, mengenai cintanya pada Keenan, lebih dipengarugi oleh aspek superego
yang ada dalam dirinya sehingga ia tidak pernah mampu mengungkapkan
perasaan itu pada Keenan sdlain pada perahu kertas yang dihanyutkannya ke laut.
Digini, konflik batin yang ia hadapi berupa Kugy harus melawan keinginan dari
aspek id yang ada daam dirinya tersebut sehingga akhirnya ia mampu
mewujudkan keinginan tersebut dengan Aspek ego yang ada dalam dirinya.

Daam hubungan kisah cintanya dengan Keenan, dalam diri Kugy terjadi
membentukan reaksi berupa menyembunyikan perasaan tersebut. la menghindari

Keenan, apalagi setelah tahu Keenan juga sudah mempunyai kekasih. Aspek
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superego yang ada dalam diri Kugy mengisyaratkan Kugy mencari kesibukan lain
sebagai perlawanan dari aspek ego yang sangat menginginkan Keenan selalu
bersamanya. Akan tetapi, karena aspek id yang terlalu kuat dalam diri Kugy, ia
mampu mewujudkan cita-citanya sebagai seorang penulis dongeng. Begitu juga
dengan cintanya pada Keenan, hingga akhirnya mereka bisa bersama.

Konflik batin yang dialami tokoh Kugy disebabkan oleh faktor: a) ketidak
yakinan bisa sukses dengan menulis dongeng, b) dihadapkan dua pilihan, c)

terlalu menutupi perasaan, dan d) ketidakmampuan menyelesaikan persoalan.

B. Implikasi
Pendlitian ini dapat dimanfaatkan pada pembelgjaran Bahasa Indonesia,
terutama pada pembel gjaran sastra mengenai novel, diantaranya:

1. Pada Standar Kompetens (SK) 7 untuk kelas VII, semester | yaitu membaca
(memahani is berbagai teks bacaan sastra dengan membaca intensif). SK ini
terdiri dari Kompetensi Dasar (KD) menceritakan kembali cerita anak yang
dibaca dan mengomentari buku cerita yang dibaca. Pada KD mengomentari
buku cerita yang dibaca, siswa bisa mengomentari perwatakan tokoh utama
dari novel Perahu Kertas. Pada pembelgaran ini guru mengaak siswa
mendalami  karakter tokoh utama novel tersebut kemudian menanggapi

karakter tokoh dari novel. Dengan skenario pembelaran sebagai berikut:
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Kegiatan

Waktu

Metode/Teknik

Pendahuluan
Konfirmas

a. Guru memeriksa kesigpan siswa untuk
belgjar.

b. Guru menyampaikan kompetens yang
harus dikuasai oleh siswa.

c. Guru mengaitkan materi yang akan
dipelgari siswa dengan pelgaran
sebelumnya.

10 menit

Tanya  jawab
dan

Ceramah

Kegiatan Inti
Eksplorasi

a Guru bertanya-jawab dengan siswa
mengenal  pernahkah siswa membaca
buku cerita/novel.

b. Guru betanya-jawab dengan siswa
tentang pengertian dan unsur-unsur
pembangun novel.

Elaborasi

c. Siswa mendengarkan penjelasan lebih
lanjut mengenai konsep novel dan
unsur-unsurnya.

d. Siswa membaca kutipan novel Perahu
Kertas.

Konfirmas

e Siswa menentukan tokoh dan perwatakan
cerita.

f. Siswa mengomentari tentang penokohan
novel tersebut.

70 menit

Diskusi
Tanya jawab

Inquiri

Penutup
a Siswadan guru melakukan refleksi.
b. Siswa dan guru mengakhiri pelgjaran.

10 menit

Tanya jawab

2. Pada SK 5 untuk kelas VIII, semester 2 yaitu mendengarkan (memahami

unsur instrinsik novel remgja yang dibacakan). SK ini terdiri dari tiga KD.
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Pendlitian ini dapat dimanfaatkan pada KD mengidentifikasi karakter tokoh
novel remga (asli atau terjemahan) yang dibacakan. Pada pembelgaran ini,
aspek psikologis tokoh dapat dimanfaatkan dalam mengidentifikasi karakter
tokoh dari novel tersebut. Jadi teori Psikologi dalam penelitian ini bisa
dimanfaatkan. Mengenai skenario pembelgarannya, sama dengan nomor 1.

3. Pada SK 7 untuk kelas IX, semester 2 yaitu mendengarkan (memahami
wacana sastra melalui kegiatan mendengarkan pembacaan kutipan/sinopsis
novel). SK ini terdiri dari dua KD. Penelitian ini dapat dimanfaatkan pada KD
menerangkan sifat-sifat tokoh dari kutipan novel yang dibacakan. Pada
pembelgaran ini, identifikas terhadap psikologis tokoh dapat dimanfaatkan
sebagai aspek untuk menerangkan sifat tokoh dalam sebuah novel. Hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan sifat tokoh
dari sebuah novel. Mengena skenario pembelgjarannya, sama dengan nomor

1

C. Saran

Setigp orang pasti mempunya cita-cita dan mimpi dalam hidupnya.
Terkadang cita-cita dan mimpi tersebut terhalang oleh tuntutan zaman dan juga
sikap orang tua yang tidak mendukung. Tetapi, cita-cita tersebut bisa terwujud
dari kegigihan dan kerja keras, serta keyakinan yang dimiliki. Ketika suatu cita-
cita yang sangat diinginkan tidak dapat atau banyak penghalangnya, tentunya hal
ini akan menimbulkan konflik bagi orang tersebut.

Untuk itu, sebagai peneliti, penulis menyarankan bahwa (1) setiap

peristiwa yang terjadi di dalam hidup ini akan menjadi pelgaran yang berharga
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dalam menjalani hidup. (2) kajian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
mahasiswa, pembaca, penikmat sastra, dan pendidik untuk dapat memahami
kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari. (3) untuk penelitian
selanjutnya, penulis menyarankan agar dalam menganalisis karya sastra sebaiknya
juga mengkaji masalahrmasalah psikologi semacam ini, sebab kgjian psikologi
pasti berkaitan dengan semua orang sehingga hasil kajian psikologi tersebut bisa
menjadi penambah wawasan, menjadi pelgaran dan mempengaruhi cara berpikir

pembaca untuk menjadi lebih bak.
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